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Abstract 

One of the important components in education is the learning 
process in the classroom. In such a process teacher should 
play the role of a facilitator and motivator, rather than a main 
actor who develop only a silent and apathetic culture amongst 
the students. In order to have a true role a teacher must be 
wise in choosing the learning models. The teaming models 
chooscn should be appropriate ,,.,;th the students and materials 
characteristic, student's background, developmental 
psychology and morality(moral development). Considering 
that the range of the catholic religious education consists of 
student personality, J cs us Christ, the Church and society, 
cooperative teaming models can be used as an alternative 
choice in the learning process in the classroom. 

Key Words : Model Pe111belajara11, model pe111bela­
jara11 Kooperatif. Pe11didika11 Agama 
Katolik. 

Pendabulua.n 
Pendidikan mcmega11g peranan yang sangat pcnting dalam mcnjaga 
eksist.cnsi lllllllusia. Oleh kllrcna itu pendidikan menjadi sarana yang sttategis 

dalam mclestarikan S)"Stem nilai yJ.11g betkembang dalam kchidupan. Hal 
ini selaras denp ungkllpan Drost bahwa "Pendidikan adalah upaya untuk 

57 



membantupesertadidikmengembangkandirinyadalamdemensi intelektual, 
moral, dan psi.kologis" (Drost, 1998, V). 

Pendidikan bertujuan menyiapkan peserta didik memasuki 
masyarakat dan kebudayaan yang terus berubah. ''Konsep pendidikan ini 
bertolak dari bahwa manusia sebagai makluk social. Dalam kehidupannya 
manusia sclalu membutuhkan manusia Jain, selalu hidup bersama, 
bennteraksi dan bekerja sama. Kerena kehidupan bersama dan bekerja 
sama ini, mareka dapat hidup, berkcmbang dan mampu rnemenuhi 
kebutuhanhidupdanmcmecahkllnbabagaimasalahyangdihadapi."(Nana 
syaudih, 2004, 13). "Pendidikan adalah usaha sadardan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar pescrta didik 
secara aktif mengembangakan potensi dirinya untuk rnemiliki kekuatan 
spirirual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, rnasyarakat, bangsa dan 
Negara" (Depdiknas, 2003) Pasal 3 bahwa pendidikan nasional bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik, dan Pasal 4 ayat (4) bahwa 
pendidikan diselenggarakan dcngan mcmberi keteladanan, membangun 
kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didi.k dalam proses 
pembelajaran, dan Pasal 12 Ayat (I b) yang menyatakan bahwa setiap 
peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan 
pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, clan kemarnpuannya. 
Pendidikan sangat penting bagi seseorang untuk menyiapkankan clan 
menghadapi rnasa depan Joyce dan weill yang dikutip Toeti Sukamto (J 996, 
79) menyatakan bahwa bahwa hasil akhirproses belajarmengajar adalah 
kemampuan siswa yang tinggi untuk dapat belajar lebih mudah clan lebih 
efektif di masa yangakandatang. 

Melihatrujuanpendidikanini,kiranyapendidikanmempunyaiperan 
yang sangat besar dalarn mengkondisikan/menciptakan masyarakat yang 
mempunyai integritas tinggi. lntegritas yang dimaksud adalah bahwa setiap 
warga Negaramempunyai pengetahuan (penguasaan ilmu dan teknologi) 
yang tinggi/cukuplmemadahi, pengetahuan yang cukup memadahi ini 
kemudian dihayati/dirasakan dan menjadi kepunyaan yang akhirnya 
menghasilkan sikap hidup. Sikap hidup ini diharapkan melahirlcan/ 
diwujudnyatakan dalarn tindakan sehari-hari, seperti sikap honnat kepada 
sesama, suka bekerja keras dan lain-lain. 

Apabila dibandingkan dengan ketiga ranah dalam pendidikan 
(kognetif; afektif dan psikomotorik) kiranya soorangpengajar dalam ranah 
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ko?J1itifbertugas mcndampingi siswa untuk mendapatkan penget!huan mulai 
dari pengetahuan sedcrbana/kurang sulii samapai peagetahuan yang sulit. 
Ranah ko?J1itifini dapat dibcdakan menjadi enam tingkatan; Pengetahuan, 
pemahaman, penerapan. analisis, sintesis dan evaluasi. Sedangkan dalam 
ranah afektif (soal rasa memiliki) seorang pangajar mcmpun)ai 
tanggungjawab agar para siswa mengikuti lima tahapan ranah afeksi; 
.l'enenmaan, partisipa:;i, penentuan sikap, organisasi dan pembcntukan pola 
sikap. 

Dernildan jug;· dalam psikomotorik seorang pcngajar bertugas 
membimbing siswa agara dapat mcrnpraktekan/aplikasi apa yang telah 
dipelajari, ranah psikomotorik ini terbagi dalam tujuh tingkatan, pcrscps1 
kesiapan, gerakan l<.:rbimbing, gerakan terbiasa, gcrakan kompleks, 
penyesuaian polagcrakan dan l..TCatifitas. 

Dari pola-pola ranah pendidikan tersebut terscbut kiranya dapat 
digarnbarl<an bahwa pendidikan yang bcmasil nampak dari kemarnpuan 
peserta didik berkcrnbang dalam pengetahuan pengetahuan yang 
terinternalisas~ menjadi tata nilai/kernapuan dalam dirinya clan kemudian 
mampuditerapkandalam hidup sehari-hari sehinggarnercka menjadi SD\.1-
SD\1 yang handal dalam menjawab tuntutan jaman. 

Tuntutan Kualitas SDM 
Sumber Daya \1anusia yang handal rnerupakan tutu tan yang tidak 

dapat dielakan lagi dalam menghadapi tutuntan dan tantangan se11a 
pergaulan an tar Negara saat ini. Tuntutan ini rnenjadi sernakin rnendesak 
terutarna karena k.risis multidimensional yang dihadapi bangsa Indonesia 
belum rnenunjukan f&lda-tandaakan bcrakir. Krisis inijuga rnanbua! bang.5a 

Indonesia teninggal dari bangsa lain harnpir disemua aspek kehidupan, hal 
ini scmakinnyata bi la dilihatdari human development index (HD!) di mana 
dari 175 negara di dunia, lndonesia berada pada peringkat 112. dengan 
peringkat 112 berart; jauh dari kehidupan yang adil clan makrnur sebagai­
mana ydllg dicita-citakan oleh bangsa ini. Dalam dunia pendidikan, yang 
seharusnya menjadi garda depan dalan1 pambangunan bangsa justru 
peringkat pendidikan menurul basil survey The political and economic risk 
consutancy (PREC, 200 I) di Asia Indonesia be rad a pada peringkat 12, 
ha! ini menunjukkan bahwa pendidikan di Indonesia semakin tertinggal 
semak.in tertinggal bi la dibandingkan dengan Negara tetangga (Educare, 
April 2007, 28). 
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Tuntutan peningkatan SD'.\1 bagj tcnaga-tenaga pcndidik lebih wgen, 
mereka dcngan profesinya mcmlapat tuntutan lebih karena tugasnya untuk 
mencetak $0\1( handal lain yang sangat dibutuhkan bangsa ini. Guru 
merupakan Instrumen yang sang;it penting untuk mengoptimalkan fung.si 
pendidikan guna mcncapai rujuan pendidikan nasional. Di era yang terbuka 
ini para pcndidik harus mempu memperkaya kemampuan dan tidak lagi 
tcrjebak dalam pendidikan sisten iarget, yang teroukti telah mernperpuruk 
dunia pcndidikan. Pembelajaran yang berorientasi pada target dapat 
dianggap kurang humanis karcna pembclajaran bcrsifat verbal dan 
menempatkan anak didik pada posisi pasif, kurang kreatif. Anak didik 
dijejali dengan berbagai pengetahuan yang kadang tidak tercerna dan tidak 
sesuai dengan bakat, kccederungan dan motivasi anak. Begitupun guru 
tetap mcnjejali mcreka pada setiap kali pertemuannya di kelas demi target 
kurukulum yang telah ditentukan secara birokratis. Sehingga guru yang 
seharusnyd menjadi fasilitator atau mediator bagi pengembangan potensi 
anak didik terjerat menjadi agcn pengernbangan budaya bisu (silent culture) 
dalam pendidikan. Akibatnya seperti yang dikemukakan olah De Porter 
danHemackidalambukunyaQuanruml.eamingbelajardisekolahmenjadi 
"bcban" bagi anak. Karena proses belajar mengajar di sekolah lebih 
menjejalkan materi (what) kctimbang telmik belajar (how), sehingga 
menjebak sebuah peng.ijaran ke ~rah penilaian yang menjatuhkan mental 
anak didik. Hal lain yang selama ini menjadi salah satu kclcmahan dalam 
dunia pendidikan pada umumnya adalah ''Banydk pcngajarmemakai system 
kompetisi dalam pcngajaran dan penilaian anak didik. Dalam model 
pembelajaran kompetisi siswa belajar dalam suasana pcrsaingan" 
(Anita Lie, 2007, 23). Dalampcmbelajaran model kompetisi seorangsiswa 
harus bclajardalam suasana kompetisi }ang berarti pcnuh dengan tekanan 
dan persaiangan scrta tidak mcmbebaskan, untuk menuju posisi urutan 
mulai dari yang paling baik sampai dengan yangpalingjelckdalam evalusi. 
Dalam evaluasi nasib mereka akan ditentukan untuk naik kelas, \ulus 
atau sebaliknya tidak naik. kelas atau ti dale lulus dan sebagian besar siswa 
akan kurang mendapat penghargaan karena mereka sclalu dalam posisi 
rata-rata 

Setelah sekian lama terl..-ungkung dengan era pendidikan yang tidak 
membebasknn (ban yak di be bani target) kini di era yang sudah tcrbuka 
"Guru mau tidak mau, suka tidak suka sclalu bclajar dan mengikuti 
pcrkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Guru tidak bolch betpuas 
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diri tetapi harus tcrus terbuka terhadap kemajuan jaman dan terus belajar'' 
(Paul Supamo, 2003, 2). 

Tugas ini kiranya cukup bcrat bagi guru sebagai pengembang 
intruksional, agar pcngajarannya mcngena dan bennakna maka scbagai 
pengajar harus terus mcnerus mcningkatkan lrualitas pengaj arannya. Guru 
pcrlu memperhatikan bahwa "Pcrhatian dalam pcmbelajaran sebelwnnya 
teipusat pada mengajardan memberikan ujian (teaching and testing) sambil 
menjadikan persaingan sebagai basis, kini diutamakan kesempatan belajar 
yang tcrus menerus dan bckcrjasama, baik antar pcsena didik maupun 
antar guru, sena antaraJ;escrnrdhltk-Oan guru. Sebelumnya lebih 
ditekankan hasil (product-oriented) kini ditckankan proses"(process­
oriented). Oulu sekolah dipandang sebagai tempat proses mcngajar di mana 
guru ak"tif dan murid pasif sedangkan sckarang digalakkan belajar siswa 
aktif' (Cosmas Fernandes, 2006). Scdangkan mcnurut Paul Supamo 
scornng guru harus memiliki keman1puan dalam pcmbelajar.in yang antara 
lam; "pcmahamanakan sifat,cirri anak didik dan perkcmbangamya, mcngerti 
bebcrapa konsep p~ndidikan yang bcrguna untuk mernbantu siswa, 
mcnguasai bcberapa meto<lologi mengajar yang sesuai <lcngan tingkat 
pcrkembangan siswa. senamcnguasai s~em C\'aluasi }ang tepal Jan baik 
yang pada gilirannya mampu mcningl-:atk;m ken1runpuan siswa"(2005, 52). 

LebihJaull Paul Supamo mC1tjelaskan; Guru perlu mmgcnal anak 
didik, perlu mengerti .ifat, karakter, tingkat pemiklr.in, perkembangan fisik 
dan psikis anal< didik. Dengan mengcrti ha! ini guru akan mudahmengcrti 
kesulitan dan kemudahan anak didik dalam belajar dan mcngungkapkan 
diri. Untuk ha! ini diperlukan pendekatan yang baik, tahu ibnu psikologi 
anak dan perkcmbangaruiya. Di samping perkembangan anal< gurujuga 
mengeni bennacan,-macam model pcmbelajaran agar lebih terbanru 
dalam mC11g3jar anak didik, pembelajarannya sesuai dengan situas1 anak 
didiknya. 

Bertolak dari pcnjelasan di atas maka agar pembclajaran dapat 
mencapai hasil yang maksimal seorang guru harus memahami dengan baik 
hal-hal yang berkaitan dengan; keraktcr/kekhususan dari bidangstudi atau 
bahkan setiap materi yang terkadung di dalamnya, karena setiap karakter 
akan mcnuntut mctode, model clan suasana yang khusus pula untuk bcrhasil. 

Seorang guru yang mengajar Pendidikan Agama Katolik agar 
pembelajarannya berhasil dengan maksinlal maka ia harus memahami 
dengan baik karakter bi dang studi yang bersangkutan juga matcri tiap 
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tingkatan kalas bahkan setiap sub pokok bahasan yang terkandung dalam 
tiap semesternya. Kemudian keral.."ter pescrta didik, sesuai dengan 
pcrkembangan psikologis dan kognetifnya, yang kcmudian scmuanya 
ditaudkan dalam proses pembelajaran. 

Peran A2ama dalam Upaya Pcningkatan SDM 
Agama memiliki peran yang amat penting dalam kehidupan wnat 

manusia, kerena agama mampu menjadi pemandu dalam upayc< 
mewujudkan kehidupan yang bcnnakna,_ daroaj.dnn bcrntatiibat. Mclihat 
paran yang sangawentinginth'lakaiiltemalisasi agama dalam kehidupan 
setiappnl>adi maijadi sesuatu ha! yang harusditempuh melalui pendidikan, 
baik di lingkungan keluarga, sckolah maupun masyarakat. Pcmdidikan 
agamadimaksudkan w1tuk mcmbcntuksiswa menjadi manusia manusia 
yangberimandan bcrtaqwakepada Tuhan YangMahaEsadan beraklak 
mulia scrta peningkatan potcnsi spiritual. Sedangknn pendidikan agama 
Katolik adalah"Usaha yang diusahakan secara terencana dan 
berkesinambungan dalam rangka megembangkan kemampw n siswa 
untuk memperteguh iman dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang ~faha Esa 
sesuai dcngan ajaran Gereja Katolik, dcngan tctap mempcrhatikan 
penghormaian terhadap agama lain dalam hubwigan kerukwlan an tar um at 
beragama untuk mewujudkan persatuan nasional"(K\VT,2007,9) Bertolak 
dari karal..1eristik·karakteristik yangmelingkupi pembelajaran pendidikan 
ag-dllla Katolik di atas, baik dari sisi materi, perkembangan kognetif dan 
perkembangan moral pesena didik, maka diperlukan model pembelajaran 
yang cocok dengan karakter-karakter yang ada. Model pernbelajaran yang 
cocok adalah model pembelajaran yang mcmungkinkan peserta didik akti f 
dalam pcngembangkan pengctahuan dan sikapnya. serta model yang 
mampu ncdckatkan peserta didik dengan situasi masyarakat yang ada. 
Hal i.ni mcnjadi penting karena pada akhirnya peserta didik akan kembali 
kemasyarakat untuk mengambi I peran dalam perikehidupan. Bek al ilmu 
yang sudah didapatkan dari pcndidikan formal handaknya mampu 
disumbangkan kepada masyarakat untuk hal ini para siswa harus dilatih 
untuk bckerja sama I cooperative dengan keadaan yang ada dalam 
masyarakat. Bekerja sama dalam situasi apapun bahkan situasi sulit 
diperlukan seniangat/ motivasi yang besar, guru harus mampu memotivasi 
peserta didik agar mau mencoba menyumbangkankemampuannya untuk 
memecahkan masalah yang ada dengan kcrja sama. 
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Dilihat dari proses pembelajaran "Kcbcrhasilan pendidikan bukan 
hanya kctika guro mentransfonnasikan ilmu pengetahuan antara gum dan 
mwid terlaksana, lcbihdari iru scbuah proses pcrdidikan dikatakan berllasil 
jika antara guru dan murid tcrjadi lnteraksi dan diskusi" (Marsetio 
Donoscpoetro, 2006). Perlu ditekankanjuga bahwa" Belajar padaanak 
bukan sesuatu yang sepenuhnya tcrgantung pada guru, mclainkan harus 
kcluar dari anak itu scndiri. BclaJar merupakan proses aktif untuk 
menemukan atau memperoleh sesuatu pada anak yang mempcrlihatkan 
kcmaj uan-kemajurui dalam perkcmbangan intclcktual dengan menjelajahi 
dunia dan ini dilakukan scndiri, timbul dari dirinya sendiri (Singgih, 
1998, 162). 

Beberapa Perna ha man Mendasar ten tang Pcmbelajaran 
Dari pembahasan di alas kiranyd ada dua 1>em1asalahan yang cuJ.mp 

mt!ndasar; pertama: Masih ban yak guru yang senangmcnggunakan model 
pembelajaran konvensional I tradisional. Kedua: Perlunya mc.-milih model 
pembclajaran :yang scsuai dengan karakteristik materi bidang studi daJ, 
karaktctistik siswa {tahap pcrkcmbangan siswa, baik kogm:ti f, psikologi 
maupun moral siswa). Dari dua pcm1asalahan mcndasar di alas kiranya 
pcnting untuk memaharni bcberapa pemahaman mendasar; Model 
pembclajaran, model pembelajaran tradisional, model pernbclajaran 
koopcratif dan dan kemungkinan penerapanya dalam pendidikan Agama 
Katolik di sekolah. 

(1). Pengertian Model Pembelajaran. "Model Pcmbelajaran 
adalah kerangka konseptual yang mclukiskan prosedur sistematis dalam 
mcngorganisasikan pengalaman belajaruntuk mencapai rujuan belajar 
tettentu dan berfungsi scbagai pcdoman bagi para pcrancangpernbclajaran 
dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas 
belajarmengajar" (Toeti Soekamto, 1995: 78) 

Bruce Joyce dan Marsha Weill (1980, I) dalam Model ofTeaching 
menyatakan, A Model of teaching is a plmr or pattern tlrat can be used 
to slrape curric11/11ms (long term courses of studies) to design 
instn1c1io11a/ matertals and to guide i11stn1ctio11 in the classroom and 
otlrer setting. {Scbuah model pcmbclajaran adalah suatu rencangan atau 
pol a yang dapat digw1akan untuk membemuk kurikulum (kursus belajar 
jangka panjang) untuk merancang bahan-bahan pembelajaran dan unnik 
panduan pernbclajaran di kelas dan perangkat yang lainnya). 
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Bruce Joyce dan Marsha Weill (dalam Toeti Sukamto, 1996. 
83-84) JUga mcn}atakan bah\\ a seuap mode\ belajar mengajar memiliki 
unsur-unsurscbagai berikut: (I) Sintakmatik, yaitu tahap-tahap kcgiatan 
model tcrsebut, (2) Si stem sosial. yaitu sirua.~i atau sarana dan norma yang 
bedak"U pada setiap model, (3) Prinsip reaksi, yaitu petunjuk bagaimana 
scharusnya para pengajar menggunakan aturan permainan yang berlaku 
padasetiap model,(4) Sistem pendukung, yaitu segalasarana, bahan clan 
ala: )'11Ilg diperlukan untuk melaksanakan model tersebut dan (5) Oampak 
Instruksional (basil bdajary.mgdicapai langsungdengan cara mcngarahkan 
para pelajurpada rujuan yangdiharapkan) serta dampak pengiring(hasil 
be I ajar lain yang dihasilkan oleh suaru pr "'>CS behpr mengaJar scbagai 
akibat tcrciptanya suasana bclajar ydllg dialami langsung olch para pclajar 
tanpa pcngarahan langsung dari pcngajar. 

Dm bcbernpa tcori di atii- d.!pat dtsimpulkan bahwa pembclajarar. 
merupakan pendekatan suatu proses pcmbelajaran yang l11as dan 
menyeluruh dengan segala aktifitas belajar mengaJar. Dengan model 
pcmbelaJaran ini kcgiatan pembelajaran dapat diatur secara sistcmatis 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapa1 secara maksimal. Kegiatan 
pcmbelajaran, menw1tut guru memiliki kemampuan untuk memilih model 
pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang dipilih diupayakan 
yang paling cfektif dan efisien serta membcri kesempatan bcsarpada siswa 
untuk terlibat secara aktif dalam proses pcmbelajaran. 

(2). Model Pcmbelajaran tradislonal. Model pembclajaran ini 
masihmcrupak.an model pembclajaran yang banyak digunakan guru selarna 
ini Dalam kegiatan pemhelajarannya masih di donunasi guru (teacher 
centered) dan siswa hcrsifatpasi f. Dalam model pembelajaran ini interaksi 
scs•masiswasangatminimdantidakberbcntukkelompok-kelompokkccil 
pelajar. Metode guru yang digunakan biasanya ceramah disertai latihan/ 
drill atau tu gas. Matthews and Cleary (dalam Binti M uchsini, 2004 : 29) 
mengemukakan scbagai berikut: 

In the traditional approach. the teacher is concerned with the 
skills to be learnt and sets about planning a sequence of activities in 
wltich the learning can take place. The needs and mterests of studenit 
are secondary to the needs of the program. The activities are often 
isolated. from the real uses of skills so tlrat the context and purposes 
activities are 11ot apparem to students. This has tire effect of making 
learning abstract and often increases difficul)t (Dalam pendekatan 
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tradisional, guru memperhatikan ketrampilan yang akan dipelajari dan 
merancang serangkaian aktivitas yang mana pembelajaran dapat 
dilaksanakan. Kebutuhandan interes.' minat siswa adalah kebutuhan nomor 
dua dalam program tersebut. Kcgiatan sering tcrpisahkan dari kcgunaan 
nyata dari suatu kctrampilan sehingga koteks dan tujuan kegiatan terscbut 
tidak jelas bagi siswa. Hal tcrsebut berakibat pada pembelajaran yang 
bersifat abstrak dan sering menambah kesulitan dalam proses 
pembelajaran). 

Model pembelajaran tradisionaVkonvensional ini masih banyak 
disukai guru dengan pertimbangan antara lain karena materi pelajaran yang 
sangat padat sedangkan alokasi waktu yang ada dirasa sangat kurang. 
Akhimya untuk mengejar target kurikulum model pembelajaran 
konvensional tetap dipertahankan. Ada.pun untuk meningkatkan basil belajar 
siswa biasanyaguru menambah tugas-tugas di luar kelas yang biasa disebut 
PR (pekerjaan rumah). Dalam penerapaJUlya, pengajaran konvcnsional 
dimulai dengan ceramah oleh guru tentang materi pelajarran, kemudian 
siswa diberi latihan soal clan diakhiri dengan pemberian tu gas rumah (PR). 
Siswa hanya meniru cara kerja dan cara penyelesaian yang dilakukan oleh 
guru. Kelcbihan metode ini rnateri pelajaran lebih cepat diselesaikan gW11 
mesk:ipun alokasi waktu terbatas. Kclemahannya siswa menjadi bosan 
dan pasifkarena efektivitas siswa hanyalah mcndengar, mencatat dan 
mengerjakan latihal soal. Konsep yang padat yang diberikan guru dapat 
mengakibatkan siswa tidak mampu menguasi bahan yang diajarkan. 
Ceramahjuga memyebabkan siswa menjadi belajar menghafal yang tidak 
mengakibalkan timbulnya pengertian. Inga.tan yang diperoleh dengan cara 
mekanis ini akan mudah dilupakan. 

Dalarn metode pemberian tugas, yang dimaksud tugas adalah 
pekerjaan rumab yang dianikan sebagai latihanmenyelesaikan soal. Mctode 
ini mensyaratkan adanya pemberian tugas oleh guru dan penanggung­
jawaban dari siswa Maksud pemberian tu gas adalah lebih mernahami dan 
mendalarni pelajaran yang diberikan di sekolah. Prinsip dalarn pcmberian 
tugas ini dida sari pada teori psikologi dalarn konsep disiplin formal 
(Dmu Jiwa Daya) yang menyatalcan bahwa lalihan Pull utama dari pada 
bahan yang diajarkan (Sardiman A.M, 2005: 30). lmplikasinya adalah 
babwa bahan atau materi yang disajikan tidaklah merupakan suatu 
persoatan. 
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t\o h5': Pcr:in az.ru 
1. I \.ftn)Jmp:ukan apperseps1. I Mcruelaskan tujuan., nuteri 

pruyarat mcmoli,asi si\'\\'a. 
2. 2 Mcnjcla.~kan mattri J)('lajaran d:tn 2. Mcnyajil<1ln 1nfonnasi tahap 

mcndcn1ons1ras1kan kctran1pilfln. de1n1 cahap dan menden1ons1na· 
s1kan kctrJ.mpilan ten.itama me-
nyclcs.a1kan soal·soal Utth.in. 

3. 3. ~iembcnk.an 1auhan 3. ~1tmbenkan latihan untuk 51S\\'I 

scbaga1mana yang d1d<moru· 
tns1kan nxngevaluas1 proses 

b<lajar ""'"' 
4 Momb<nkan soal latihan pe-

4. 4. \lcmbcnkan tugas )'31lg di1<erpkan ngcmbangan untuk dlk<rjakan 
d1luar •am -la•amn (PR) ... .. d:i. buku tu--s seb31:?'l1 PR 

(3). Model l'embelajaran Koopcraktlf. Cooperative learning 
(Pembelajaran kooperntif) didefinisikan oleh Olsen dan Kagan (1992, 8) 
sebagai bcrikut: Group /earning actil•iry organized so that /ea ming is 
dependem on the socially srn1c111red exchange ofinfonnation betwee11 
learners i11 groups and in which each teamer is help acco1111tablefor 
her ow11 /eami11g and is motivated to mcrease tire leami11g of others. 
Pembelajaran kooperaktif merupakan model pcmbelajaran yang 
memberikan kcscmpatan padasiswa untuk berkomunikasi/bekerjasama 
dan berintraksi dcngan struktur dan scting yang tclah dirancang guru 
sehingga tcrcipta peluang munculnya aktivitas yang bempa kerja sama 
secara wajar. 

Menu rut salvin, yang dikutip oleh End ah Rahmawati men)atakan 
bahwa "strategi dalam pembelajaran kooperaktif adalah siswadalan1 suatu 
kelas dibagi dalam beberapa kclompok bclajar dengan masing-masmg 
kelompok tcrdiri dari 4 - 6 orang dengan anggota yang heterogen daii 
faktor kemampuan akademik, agama, ras'suku, danjenis kelamin atau 
dengan kata lain dikatakannya ech group is a microcosm oft he class i11 
academic achievemem level, sex and ath11icity (2006, 22). Model 
pembelajaran kooperatifmenuntut guru untuk memberi keparcayaan 
sekaligus kcscmpatan kcpada para siswanya bahwa rnereka mampu 
belajar dcngan efektif dalam suasana bcbas dan kooperatif. Namun 
kebcbasan yang dimaksud di sini bcrdasarl<an struktur yang telah disi::ipkan 
olehguru,yangmcmungkinkanmunculnyakrcali,itas-krcali"itaSdarisiswa. 
Agar peluang untuk saling memperkaya dalam kelompok muncul maka 
kelompok kecil yang dibentuk oleh guru diupaya seheterogen mungkin, 
baik dari segi kcmampuan akademik, tingkat sosial ekonorni maupun 
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tingkat motivasi belajardari siswa. Hal ini sebenamya berakar falsafah 
homo homi11i soais mendasari model pembelajaran. Ini yang menekankan 
bahwa manusia adalah makhluk sosial. Kerjasama me:rupakan kebutuhan 
yang sangat pen ting artmya bagi kelangsungan bidup. Sikap gotong royo~ 
kerjasama antar anggota dalarn kelompok yang heterogcn menjadi ciri 
utama model pembelajaran ini. Menll!Ut Bandura yang dikutip olch Suhaida 
Abdul Kadir (2002, 21) menyatakan bahwa "melalui bubungan sosial 
dengan ternan sebaya, pelajar mempelajari sesuatu tingkah laku dengan 
memperhatikan danmenurut apa yang dilakukan olch rckan mereka". 
Artinya, pelajarperlu digalakkan untuk mewujudkan hubungan sosial yang 
positif supaya apa yang mereka pelajari bersama merupakan tingkah taku 
yang membantu perkembangan sosial merdra. Dari hubungansosial terscbut 
memberi peluang kcpada pelajar untuk sating membantu dalam belajar. 
Pendapat Piaget yang dikemukakan Suhaida Abdul Kadir (2002, 33) 
ruenyatakan bahwa "konsep-konsep sosial yang abstrak hanya dapat 
dipahami melalui diskusi. Bila tcrjadi pcrbedaan pendapat, maka akan 
titnbu I ketidak seimbangan di dalam kognitif siswa. Pcoguasaan konsep 
secara kuat akan diperoleh melalui perbedaan pendapat dalam diskusi 
tersebut". 

Dari beberapa gagasan di atas untuk mencapai pembelajaran yang 
efekif, guru perlu mcngupayakan agar setiap siswa berusaha bisa 
mcngcmbangkan diri masing-masingsecara maksimal yaitu mengembangkan 
kemampuan berpikirdan bekerja secara independen (sesuai pcndapat 
Piaget). Di lain pihak, gwu berupaya agartiap-tiap siswa ak1ifberinteraksi 
dengan siswa lain dan orang-orang lain di lingkungan masing-masing. 

Dalam model pembelajaran koopcratif, diskusi siswa dalam 
kelompok-kelompok belajar mcrupakan salah satu upaya yang dapat 
dilakukan guru untuk dapat melakukan pembelajaran yang efektif 
sebagaimana dikemukakan di atas. Dalam model pembelajaran ini perlu 
dipcrhatikan tentang pembagian tu gas antaranggota kelompok secara adil 
dan merata. Model pcmbelajaran kooperatiftidak samadengan sekedar 
belajar kelompok, akan tetapi ada beberapa unsur yang terdapat dalam 
pcmbelajal"311 kooperatif antara lain : "(I) Adan ya sating ketergantungan 
yang positi;i, )akni para siswa merasa bahwn secara positip mercka 
tergantung dcngan teman yang lain dalam kelompok, (2) Adan ya tanggung 
jawab perscorangan, yakni setiap siswa akan merasa bertanggurigjawab 
wituk melakukan yang terbaik, (3) Adanya tatap muka, yakni para siswa 
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bakesempatan ;unruk saling mcngena.J dan menerima satu sama lain dalrun 
kegiatan tatap mukadan interaksi pribadi, (4)Adanya komunik.asi antar 
anggota, yakni berkembangnya ketrampilan berkomunikasi antar siswa 
dalam kelompok, (5) Adanya evaluasi proses kelompok, yakni adanya 
waktu khusus bagi kelompok untuk dievaluasi proses kerja kelompok 
dan hasil kerjasama merekaagarbisa bekerjasama dengan lebih efektif' 
(Anita Lie, 2002, 31-34). 

Menurut Muslirnin Ibrahim (2000, 7-10) Pernbelajaran kooperatif 
mempunyai tiga tujuan pentingyaitu: a). Hasil belajar akademik (Academic 
Achievemc111) Pembelajaran kooperatifbertujuan untuk meningkatkan 
kinerja siswa dalam tugas-tugiis akademik. Banyak ahli berpendapat bahwa 
model koopeiati f tUlggul dalrun membantu siswa untuk memahami konsep­
konsep yang sulit. b ). Pcnerimaan terhadap keragaman (Acceptance of 
Diversity). Model kooperatifbcnujuan agarsiswadapat menerima teman­
temannya yang mempunyai bcrbagai macam perbcdaan latar belakang. 
Perbedaan tersebut antara Jain perbedaan suku, agama, kemampuan 
akademik dan tingkat sosial. c). Pengcmbangan kctrampilansocial (Social 
Skill Development). Model kooperatifbertujuan untuk mengembangkan 
ketrampilan sosial siswa Ketrampilan sosial yang dimaksud antara lain 
adalah : berbagi tugas, aktifbertanya, menghargai pendapal orang lain, 
memancing teman untuk bcttanya, mau menjelaskan ide atau pendapal, 
bekerja dalarn kelompok, dan sebagainya. 

Sedangkan tahap-tahap model pembelajaran kooperatif menurut 
Linda Lundgren (I 994, 38) sebagai berikut; Fase I: Meoyampaikan tujuan 
dan memotovasi siswa. Fase 2: Menyampaikan informasi. Fase 3: 
Meogorganisasikan siswake dalrun kelompok belajar. Fase 4: Membimbing 
kelompok belajar dan bekerja. Fase 5: Evaluasi. Fase 6: Memberikan 
pengbargaan . 

Lebih jauh Lundgren mengungkapkan bahwa Pembelajaran 
kooperatif adalah pembelajaran yang menekankan siswa saling 
bek.erjasama, membantu rnempelajari informa.si atau ketrampilan yangrelatif 
telah teridentifikasi dengan baik. 

D..ri beberapa pendapat tentang pembelajatiill kooperatif di atas 
maka c!Jp;.t disimpulkan bahwa model pcmbdajaran koopcratif m~nipakan 
model pembclajararryang membcrikan kc'SCtnpatan scluas-luasnya kepada 
siswa untuk membangun pcngetahwuuiya mclalui kcrjasama antar siswa 
dalarn kelompok untuk mcncapai tujuan pembelajaran. Model ini sangat 
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cocok karnkterpendidikan agama Katolik terutama yang berkaitan dengan 
tema-tema/"nl3llglingkuppn"badisiswa/manusiayangmcmilikikelebihan 
dankekurang;mdalammenjalinrelasidengansesamadanlinglnmganselci1ar 
sena tema kemasyarakatan" (Komisi kateketik K Wl, 2007, I 0) 

Terdapat beberapa tipe dalam model Kooperatifyang antara lain; 
(a). STAD ( S111de111 Teams Achievemem Divisions), diterapkan pada 
siswa sekolah menengah. Siswa-siswa yang berkemampuan bctbeda di 
bagi dalam kelompok-kelompok yang terdidri atas 4-5 orang. Tiap 
kelompokmemiliki anggota yang heterogen, baikjenis kelami, kelas, etnik, 
maupun kemampuan. Tiap anggota tim menggunakan lembar kcrja 
akadcmik, kcmudiansalingmembantu untuk menguasai bahan ajarmclalui 
tanya jawab atau diskusi antar sesama anggota tim. Dalam kelompok 
diharapkanmasing-rna~ingakandapatmeningkalkanpemahamannyasetiap 
siswa diuji sendiri-sendiri. Tunjugadinilai berdasarkan tingkat kanampuan 
yang mclampaui tingkat kemampuan rata-rata. 

(b). Jigsaw. Dalam tipe kelas dibagi menjadi beberapa tim yang 
anggotanya terdiri dari 5-6 siswa dengan karakteristik yang heterogen. 
Bahan ajar disajikan kepada siswa dalarn bentuk teks dan setiap anggota 
kclompok diberi tugas mempclajari bagian tertcntu dari sutu topik. Setelah 
bergabungdengan kelompok lain yang mendapttugasserupadan menjadi 
dalam "ahli" untul. bagian tertentu. Siswa kemabli ke kelompok asal dan 
menyajikantemuannya.Seluruhanggotakelompokdibcrikuisyangmcliputi 
seluruh topik. 

(c). TGT (Team Games Tournament). Dalam tipc ini strategi ini 
dikemasdalam pertandingan kelompok. Siswa dibagi menjadi kclompok­
kelompok yang beranggotakan 4 orang. Setiap kelompok menyelesaikan 
tugas secara koopcratif. Kelompok dinyatakan menang jika mampu 
menyelesaikan tugasdcngan baik. 

(d). Pcnyelidikan kelompok/group investigation. Dalam tipe ini 
stratcgi belajardirancang untuk mengembangkan ketrampilan berpik.ir 
tingkat tinggi, seperti analisisdan cvaluasi. Dcngan strategi ini siswa bckerja 
untuk menyelesaikan tugas kelompok, mereka sating dapat mernbantu 

4). Penerapan Model Pembelajaran kooperatif dalam 
Pendidlkan Agama Katolik di Sekolah. Agama mcmiliki petan yang 
amat pen ting dalam kclJid11pan lDnat mamasia, kerena agama mampu mcnjadi 
pemandu dalam upaya mcwujudkan kchidupan yang bcrmakna., darnai 
dan bennatabat. Melihat paran yang sangat penting ini maka intemalisasi 



agama dalam kehidupan sctiap pribadi menjadi scsuatu hal y.ing harus 
ditcmpuhmelalui pendidikan, bail< di lingk"Ullgan keluarga, sekolah maupun 
masyarakat. Pcndidikan agama dimaksudkan untuk membentuk siswa 
mcnjadi manusiamanusiayangberimandan benaqwakepada Tuhan Yang 
Maha Esa dan beraklak mulia serta peningkatan potensi spiritual. Akiak 
mulia mencakup etika, budi pckerti dan moral sebagai perwujudan 
pendidikan agama Potensi spiritual mencaln1p pengcnalan, pcrruihaman, 
dan penanaman nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan individual dan 
kolekti f I kemasy.uakatan. Potensi spiri!Ual inilah yang pada akhimya menuju 
pada optimalisasi berbagai potensi manusia yang aktualisasinya men­
ccnninkan harkat dan mar1abatnya sebagai makluk Tuhan. Sedangkan 
pendidikan agama Katolik adalah "Usaha yang dilakukan secara teren<:ana 
dan berkesinambungan dalam rangka mcngembangkan kemampuan siswa 
untuk mempcrteguh iman dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
sesuai dengan ajaran Gereja K.atolik, dengan tetap memperhatikan 
penghormatan terhadap agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat 
bcragama untuk mewujudkan persatuan nasional" (KWI, 2007, 9). 

Dalam rambu-rambu pelaksanaan proses pembelajaran KWI 
merekomendasikan "Pcndekatan proses pembelajaran yang dipakai 
hcndaknya mcnunjang tcrcapainya kompetensi siswa. Maka pendekatan 
yang dipakai hendaknya; l) Memungkinkan siswa untuk aklif, siswa 
mcrupakan part.isipan aktif dalam proses pembelajaran pendidikan agama 
Katolik. 2) Kalau siswa menjadi partisipan, maka diandaikan dalam proses 
pembelajaran pendidikan agarna Katolik ada interaksi antar siswa serta 
antara siswa dan guru. 3) Interaksi yang tcrjadi hendaknya terarah, sehingga 
diandaikan ada suatu proses pembelajaran yang berkesinambungan. 
4) lnteraksi yang berkesinambungan ini bertujuan untuk mcngintapretasikan 
dan mengaplikasikan ajaran iman dalam hidup nyatasehinga siswasemakin 
bcriman". ( KWI, 2007, I I). Melihat karakteristik proses pembelajaran 
yang clii.n@nkan dalam proses pembelajaran pendidikan agama K.atolik ini 
maka penggunaan model pcmbelajaran kooperattf telah menjawab 
kebutuhan untuk memungkinkan siswa aktif dalam interaksi antar siswa 
clan siswa dengan guru. Scdangkan untuk prose> bi;rpikir lebih/tingkat 
tinggi seperti mengintcrperelasikan dan mengaplil=ikan ajaran iman, 
dipcrlukan pcnggwlllall lipc pembelajarnn koopernlif yang lebih sesuai juga. 
Tipe yang memwigkinkan para siswa wiluk berpikir kelingkat yang lebih 
tinggi adalah tipe investigasi kelompok. 
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Investigasi Kelompok, Scbagaimana disarankan oleh Dewey yang 
dikutip oleh Toeti Soekamio (1996. 106) mengatakan bahwa "keseluruhan 
kehidupan sekolah harus ditata atau diorganisasikan sebagai bentuk kecil 
atau miniatur kehidupan demokrasi". Olch karena itu siswa hendaknya 
diberi kesempalan dalam proses pembelajaran membangun sistem sosial 
masyarakat sejak dini di sekolah. Model koopcratif mcngambil model yang 
berlaku dalam masyarakat, terutama mengenai cara anggota masyarakat 
melak'Ukan proses mckanisme sosial melalui serangkaian kesepakalan sosial. 
\.felalui kesepakatan-kesepakatan inilab pelajarmempelajari pengetahuan 
akademis dan mereka mclibatkan diri dalam pemecahan masalah sosial. 
Hal ini secara khusus sesuai dengan proses/model pembelajaran yang 
diharapkan terjadi dalam proses pembeli!Jaran pendidikan agarna Katolik. 
dalambukupelajaranke~enamyangdisusunolebYennySwiadanSugeng 
Agus Priyono menyatakan babwa "Siswa diharapakan melakukan 
eksplorasi pengalaman sehari-hari atau apa yang terjadi di lingkungan 
hidupnya. Siswa menyelidiki. mencmukan dan menyimpulkan apa yang 
benar dan yang salah. apa yang tidak baik dan yang bail:. Siapa memberi 
kesaks1an apa, siapa melontarkannilai apa dalarn hidupnya sebari-hari. 
Siswajugabertanyapadadirinya sendiri; siapa aku ini berhadapandcngan 
lingkunganku? Diriku scndiri memiliki sikap, pandangan dan perasaan 
semacam apa kctika aku bcrintcraksi dcngan lingkungan hidupl..-u. Hati 
siswa tetbuka pada pcngalaman sehari-hari" ( 2004. viii). Dalam pengantar 
buku pcndidikan agama Katolik kelas cnam ini nampak babwa dalam 
proses pembelajaran untuk tema-tcma tertentu siswa ditantang untuk 
berckplorasi da1arn penelitian. ha! ini scsuai dengan sifat model pembelajanm 
investigasi kolompok yang diungkapkan oleb Toeti Soekamto (1996, I 06) 
bahwa "Di dalam model ini terdapat tiga konsep utama, yaitu penelitian 
a tau "Inquiry", pengetabuan atau "knowledge", dan dinamakan belajar 
kelompokatau "11zedy11amicsofleami11ggro11p". Yangdimaksuddcngan 
penelitian ialah proses di mana pelajar dirangsang dengan cara 
menghadapkannya pada masalah. Di dalam proses ini pelajar memasuki 
situasi di mana mereka memberikan respon terhadap masalah yang mereka 
rasak1U1pcrluuntukd1pec3hkan. Sedangkandinamikakelompokmenunjuk 
pada suasana yang menggambarkan sckelompok mdiv1du saling 
berinteraksi mcngenai sesuatu yang sengaja dilihat dan dikaji bersama. 
Dalam interaksi ini melibalkanproses berbagi idedanpendapatsertasaling 
tukarpengalaman melalui proses saling berargumentasi. Hal-ha! teisebut 
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merupakan dasar dari model investigasi kolompok''. Ketiga prinsip model 
pembelajaran investigasi kelompok ini menuntut kemarnpuan be la jar yang 
tinggi, narnun bila melihat tingkat perkembangan perkembangan kognetif 
siswa SD kelas enam berkisar antara 11 atau 12 tahun, menurut Piaget 
dalarn Paul Suparno (2001, 88) menyatakan bahwa" anak seusia ini berada 
dalam tahap operasi fonnal (fonnal operations). Iadapat berpikir fleksibel 
dan efektif, serta mampu berhadapan dengan persoalan yang kompleks. 
Ia dapat berpikir fleksibel karena dapat melihat semua unsur dan 
kemungkinan yang ada. Ia dapat berpikir efektifkarena dapat melihat 
pemikiran mana yang cocok untuk persoalan yang dihadapi". 

Dalam proses pembelajaran siswa membutuhkan model 
pembelajaran yang marnpu merangsang perkembangan kognetifuya untuk 
berkembang, hal ini dapat dilakukan dengan cara menghadapkan siswa 
pada permasalahan-pennasalahan yang konkrit untuk dicoba mencari 
pemecahannya secara ilmiah. Dalarn pendidikan agarna Katolik terutarna 
tema-tema pribadi manusialsiswa dan kemasyarakantan kiranya materi 
bisa di design dengan model pembelajaran kooperatif dan ha! ini selaras 
dengan tingkat perkembangan kognetif siswa. Secara moral 
(PerkembanganMoral)MenurutPiagetdalamPietQQdanMaramis(l994, 
52) siswa berada dalam Tahap Otonom dimana secara moral anak-anak 
seusia ini memiliki perkembangan moral dengan eiri-ciri; "Anak mulai 
mengerti nilai-nilai dan mulai memakainya dengan caranya sendiri. Moralitas 
pada tahap ini ditandai dengan kooperati~ bukan paksaan. Interaksi dengan 
teman-teman sebaya, diskusi, kritik diri, rasa pcrsaan dan menghormati 
orang lain adalah factor-fa.1."tor utan1a dalan1 tahap ini. Aturan pikiran 
dipertanyakan, diuji dan dicek kebenarannya Atw-an yang dapat diterinla 
secara moral diintemalisasikan dan menjadi bagian yang khas dari 
kepribadiannya". Pada tahap perkembangan moral ini inteniksi dengan 
teman sebaya menjadi kunci untuk berkembang, dalam konteks 
pembelajaran diperlukan model pembelajaran yang menyediakan sistem 
sosial sebagai sarana belajar. Dalam model pembelajaran kooperatif, sistern 
sosial memungkinkan untuk dirancang sedemikian rupa sehingga sesuai 
tuntutan tahap perkembangan moral siswa Hal ini sessuai dengan karakter 
sistcm sosial model pembelajaran Tnvestigasi kelompok yang dikernukakan 
oleh Toeti Soekamto dan Udin Saripudin W (1996, l 08), "Si stem sosial 
yang berlaku dan berlangsung dalam model ini bersifat demokratis 
yang,ditandai oleh keputusan-keputusan yang dikembangkan dari atau 
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setidaknya oleh pengalaman kelompok dalan1 konteks masalah yang 
menJadi titik sentral kegiatan belajar. Keg1atan kelompok yang terjadi 
sedapat mungkin bertolak dari pengarahan minimal dari pengajar. Dengan 
demikian suasana kelas akan terasa tak begiru terstruktur. Pengajar dan 
pebelajar mem.iliki status yangsarna di hadapan masalah yang dipecahkan 
dengan pcranan yang berbeda. lklim kclas ditandai oleh proses interaksi 
yang bersifat kesepakatan atau konsensual". 
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PERSYARATAN PENULISAN ILMIAH 
DI JURNAL JPAK WIDYA YUWANA MADIUN 

01. Jumal llmiah JPAK Widya Yuwana memuat hasil-hasil Penelitian, Hasil Refleksi, atau 
Hasil Kajian Kritis tentang Pendidikan Agama Katolik yang belum pernah dimuat atau 
dipublikasikan di Majalah/Jumal llmiah lainnya. 

02. Artikel ditulis dalam Bahasa Indonesia atau lnggris sepanjang 7500-10.000 
kata dilengkapi denganAbstrak sepanjang 50-70 kata dan 3-5 kata kunci. 

03. Artikel Hasil Refleksi atau Kajian Kritis memuat: Judul Tulisan, Nama Penulis, lnstansi 
tempat bernaung Penulis, Abstrak (lndonesia/lnggris), Kata-kata Kunci, Pendahuluan 
(tanpa anak judul), lsi (subjudul-subjudul sesuai kebutuhan), Penutup (kesimpulan dan 
saran), Daftar Pustaka. 

04. Artikel Hasil Penelitian memuat: Judul Penelitian, Nama Penulis, lnstansi tempat 
bernaung Penulis, Abstrak (lndonesia/lnggris), Kata-kata Kunci, Latar Belakang 
Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, Hasil Penelitian, Penutup 
(kesimpulan dan saran), Daftar Pustaka 

05. Catatan-catatan berupa referensi disajikan dalam model catatan lambung. 
Contoh: Menurut Caputo, makna religius kehidupan harus berpangkal pada 

pergulatan diri yang terus menerus dengan ketidakpastian yang radikal 
yang disuguhkan oleh masa depan absolut (Caputo, 2001 : 15) 

06. Kutipan lebih dari em pat baris diketik dengan spasi tunggal dan diberi baris baru. 
Contoh: Religions claim that they know man an the world as these really are, yet 

they they differ in their views of reality. Question therefore arises as to how 
the claims to truth by various religions are related. Are they 
complementary? Do they contradict or overlap one another? What 
-according to the religious traditions themselves-is the nature of religious 
knowledge?(Vroom, 1989: 13) 

07. Kutipan kurang dari empat baris ditulis sebagai sambungan kalimat dan dimasukkan 
dalam teks dengan memakai tanda petik. 
Contoh: Dalam kedalaman mistiknya, Agustinus pernah mengatakan "saya tidak 

tahu apakah yang saya percayai itu adalah Tuhan atau bukan." (Agustinus, 
1997: 195) 

08. Daftar Pustaka diurutkan secara alfabetis dan hanya memuat literature yang dirujuk 
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